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Abstract

The aim of this research was to know influence of Collaborative Learning model on economics achievement
in management concepts subject at the tenth grade students of SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole. The
population of this research was 73 students. Sample in this research was the class X-1 as many as 24
students by using random sampling technique. Observation and test were used to collect the data. Based on
descriptive analysis, the average of using Collaborative Learning model was 3.18, it was categorized “very
good” while the average of economics achievement in management concepts subject before used
Collaborative Learning model was 64.92, it was categorized “enough” and the average of economics
achievement in management concepts subject after used Collaborative Learning model was 73.75, it was
categorized “good”. Based on inferential statistics, the writer used t,g to test the hypothesis. It could be
gotten tep= 6.095 and t .= 1.720 at error level 5%. It could be known that t.,.was greater than
tapie(6.095 >1.720). It could be concluded that alternative hypothesis was accepted. It means there was a
significant influence of Collaborative Learning model on economics achievement in management concepts
subject at the tenth grade students of SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole.
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A. Pendahuluan

Belajarmerupakankegiatan yang berproses dan
merupakanunsur yang sangat fundamental
dalampenyelenggaraansetiapjenis dan
jenjangpendidikan.  Belajaradalahperubahan  yang
relatifpermanendalamperilakuataupotensiperilakusebaga
ihasildaripengalamanataulatihan yang diperkuat. Secara
detail, dalamUndang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003
tentangSistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1
(1)pendidikandidefenisikansebagaiusahasadar dan
terencanauntukmewujudkansuasanabelajar agar
pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinyau
ntukmemilikikekuatan spiritual, keagamaan,
pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasan, akhlakmulia,
sertaketerampilan yang diperlukandirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Sebagaisuatu proses,
belajarhampirselalumendapattempat yang
luasdalamberbagaidisiplinilmu yang

berkaitandenganupayakependidikan. Berbicaramengenai
proses pembelajaran dan pengajaran di
sekolahseringmengalamimasalah,
terutamadalamhalpemahamansiswaterhadapmateri ajar.
Walaupunseringdiketahuibahwabanyaksiswa yang
menerimanya, tetapi pada kenyataannyasiswasering kali
tidakmemahamiataumengertisecaramendalamtentangma
teri yang diajarkan, karenapengetahuan yang
merekaperolehbersifathapalan.
Pembelajaranekonomitidakhanyamemperolehhasilbelaja
r, akantetapibagaimana proses pencapaianhasilbelajar.
Aspek proses bertujuan agar

siswamampumenerapkankonsepekonomidalamberbagai

masalahkehidupansehari-hari.
Namunberdasarkanhasilwawancaradengan guru

ekonomikelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole pada

tanggal 1 Februari 2021
diketahuibahwamasihbanyaksiswa yang tidaktuntas,
halinidibuktikanpencapaiannilai rata-rata
hasilbelajarsiswa pada
materipokokkonsepmanajemenmasihrendah. ~ Dimana
nilai  rata-rata  yang  diperolehsiswayaitu 68,
sedangkankriteriaketuntasan minimal (KKM) yang

ditetapkansekolahadalah 76.
Permasalahanrendahnyapencapaianhasilbelajarsi
swa pada materipokokkonsepmanajemendipengaruhi
oleh beberapafaktor. Faktor-faktor yang
menyebabkanrendahnyahasilbelajarekonomisiswayaitu
model mengajar guru yang kurangbervariasi, motivasi
dan minatbelajarsiswarendah, sarana dan prasarana yang
kurang. Dampak yang
ditimbulkanakibatrendahnyahasilbelajarekonomisiswaa

ntara lain kesulitanmengikutimateriselanjutnya dan
harusmengikuti program remedial
sehinggamemakanbanyakwaktubagisiswa dan guru.

Apabilakondisidemikiandibiarkanberkepanjanganmakaa
kanmenyebabkankwalitaslulusanakansemakinberkurang
, mutupendidikanakanmengalamipenurunan, dan
Sumber Daya Manusia(SDM)akansemakinrendah, yang
pada gilirannyaakansulitbersaingdimasadepan.
Beberapaupaya yang
dilakukanuntukmeningkatkanmutupendidikandaripihakp
emerintahsepertimenyediakansarana dan
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melengkapiprasarana,
melakukanpembaharuankurikulum,
sertamemberikanpelatihanbagitenagapendidik dan
mengikutisertifikasi guru agar memenuhi guru yang
professional.

Kemudianpihakkepalasekolahmemberdayakansemuastaf
sekolahuntukberbagaikepentingantermasukdalampenyus
unan program, menegakkanperaturan tata tertibsekolah
dan kerjasamadenganmasyarakat. Selanjutnyadaripihak
guru, memberikan les tambahanbagisiswa, dan memilih
dan  menggunakan model pembelajaran yang
sesuaidenganmateri yang hendak di ajarkan.

Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran

yang tepatsangatberpengaruhterhadaphasilbelajar.
Seorang guru yang bisamemilih dan menggunakan
model pembelajaran yang

tepatakanmembuatsiswanyatermotivasidalammenerima
dan menyerappelajaran, dan tentunyahasilbelajar yang
diperolehakanmeningkat.

Salahsatu model pembelajaran yang
dapatdigunakanadalah model
pembelajarankolaboratif(Collaborative Learning).
PembelajaranKolaboratifadalahsituasidimanaterdapatdu

aataulebih orang
belajaratauberusahauntukbelajarsesuatusecarabersama-
sama. Proses

belajarsecarakolaboratifbukansekedarbekerjasamadalam
suatukelompok,  tetapipenekanannyalebihkepadasuatu
proses  pembelajaran  yang  melibatkan  proses
komunikasisecarautuh dan adil di dalamkelas. Begitu
juga denganmateripokokkonsepmanajemen,
konsepmanajemenmerupakan salah satumateriekonomi
yang  memerlukancaraberpikirsiswalebihaktif ~ dan

kreatif. Oleh karenaitu,
konsepmanajemensangatmembutuhkan model
pembelajaran yang tepat pada saat proses pembelajaran.
Dari uraian di

atasterlihatbahwadalammempelajarimaterikonsepmanaj
emendapatditekankanpartisipasi dan keaktifansiswa dan

model pembelajarankolaboratif(Collaborative
Learning)dapatdigunakanuntukmemudahkan guru
dalammengajarkankonsepmanajemenkepadasiswa.
Berdasarkanlatarbelakang di atas,
makapenulistermotivasiuntukmelakukan kajian lewat
suatu penelitiandengan judul

“PengaruhPenerapanModel
PembelajaranKolaboratif(Collaborative
Learning)Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Materi
Pokok KonsepManajemen Di Kelas X SMA Negeri 1
Saipar Dolok Hole”.
1. Hasil BelajarEkonomi Materi Pokok
KonsepManajemen

Belajarmerupakan salah satubentukkegiatan yang
sangatpentingdalamkehidupanuntukmemperolehhal-
halbarudalambidangpengetahuan, kecakapan, kebiasaan,
sikap, minat, tingkahlaku,
melaluiaktivitassendiri.Sebagaimana
Slameto(2010:2)mengungkapkanbahwa,
“Belajaradalahsuatu proses usaha yang

sebagaihasilpengalamannyasendiridalaminteraksidengan
lingkungannya”. Setelah mengalami proses
pembelajaranakanterjadiperubahandalamdirisiswamenuj
usesuatu  yang  lebihbaikdarisebelumnya  yang
merupakanwujudhasilpembelajaran. MenurutSudjana(20

09:22)mengatakanbahwa, “Hasil
belajaradalahkemampuan-kemampuan yang
dimilikisiswasetelahiamenerimapengalamanbelajarnya”.
Perubahan-perubahan yang terjadi pada
siswadapatmenyangkutaspekkognitif, afektif,
maupunpsikomotorik.
Ekonomiadalahilmutentangmanusiadalamurusan

kehidupansehari-

hariterutamadalamusahanyamemenuhikebutuhannya.
MenurutSholahuddin(2007:2)mengatakanbahwa

“Ekonomiadalahilmu yang menerangkancara-
caramenghasilkan,
mengedarkan,membagisertamemakaibarang dan

jasadalammasyarakatsehinggakebutuhanmaterimasyarak
atdapatterpenuhisebaik-baiknya”.

Salah  satumateripokokdalamEkonomi  yang
dipelajari di kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole
adalahKonsepManajemen.
Berdasarkansilabusmatapelajaranekonomi di kelas X
SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole Tahun Pelajaran
2020/2021. Adapun indikator yang akandibahas pada
materikonsepmanajemen di kelas X SMA antara lain:

a). Memahamipengertianmanjemen. b).
Mengidentifikasifungsi-fungsimanajemen. c).
Memahamiunsur-unsurmanajemen. d).

Memahamibidang-bidangmanajemen.
Manajemenadalahsuatu proses yang khas yang
terdiridaritidakan-tindakanutnukmencapaihasil yang
maksimaldenganusaha yang minimal
meliputiperencanaan, pelaksanaan dan pengendalian
yang masing-masing
bidangtersebutdigunakanbaikilmupengetahuanmaupunk
eahlian yang diikutisecaraberurutan.
MenurutMalayu(2008:1)menyatakanbahwa
“Manajemenberasaldari  kata fo manage yang
artinyamengatur”. Pengaturan yang dilakukanmelalui

proses diaturberdasarkanurutan dan fungsi-
fungsimanajemenitu. Jadi,
manajemenitumerupakansuatu proses
untukmewujudkantujuan yang diinginkan.

Kemudianmenurut Salim (2015:8)mengatakanbahwa
“Fungsi-fungsimanajemenituterdiridariperencanaan,
pengorganisasian,  pelaksanaan, pengawasan dan
penilaian”. Antara fungsi yang
satusalingberkaitandenganfungsi yang lain.
Manajemenhanyamerupakanalatuntukmencapaitu

juan yang diinginkan. Manajemen yang
baikakanmewujudkantujuanperusahaan, karyawan dan
masyarakat. Denganmanajemen, dayaguna  dan
hasilgunaunsur-

unsurmanajemenakandapatdigunakan.MenurutSyafarud
din(2005:71)menyatakanbahwa
“Manajemenmemilikiunsur-unsur yang meliputi:
unsurmanusia(manajer dan anggota), material, uang,
waktu, dan prosedur, serta pasar”.

dilakukanseseoranguntukmemperolehsuatuperubahantin Dari setiapunsurmanajemenitu,
gkahlaku yang barusecarakeseluruhan, akanberkembangmenjadibidangmanajemen yang
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peranannyaakanlebihmendalamdangansasaranuntukmen
capaitujuan yang diinginkan. Bidang-
bidangilmumanajemeniniadalahsuatubidang yang
membahastentangsemuapengaturan yang
adadalammanajemen. Mulai dari para pekerjanya,
modal dan lain sebagainya.
SejalandenganitumenurutMalayudalambuku yang lain
(2008:2)menyatakanbahwasecarasingkatbidang-
bidangmanajemenituterdiridari:
“l)Manjemensumberdayamanusia,

2)Manajemenpembelanjaan, 3)Manajemenproduksi,
4)Manajemenbiaya, 5)Manajemenpemasaran,
6)Manajemenperkantoran, 7)Manajemenresiko,

8)Manajemenberdasarkansasaran, 9)Manajemenmutu”.

Kemudianberdasarkanteoridaribelajar,
hasilbelajar dan materipokokkonsepmanajemen di atas,
dapatdisimpulkanbahwahakikathasilbelajarekonomimat
eripokokkonsepmanajemenadalahperubahanataupenamb
ahankemampuankognitifsiswasertaperubahansikap dan
keterampilanmotoriksiswasebagaidampakdarikegiatan
proses  pembelajarantingkatkognitif, afektif, dan
psikomotoriktersebutteraplikasi di
dalampenguasaansiswadalammemahamipengertianmana
jemen, mengidentifikasifungsi-fungsimanajemen,
memahamiunsur-unsurmanajemen,  memahamibidang-
bidangmanajemen.

2. Model PembelajaranKolaboratif(Collaborative
Learning)

Dalam proses pembelajaran, salah satu yang
harusdikuasai oleh guru
adalahkemampuanuntukmenyampaikanmateri ajar
kepadasiswanya.
Kemudianuntukmencapaitujuanpembelajarandenganbai
k, guru harusbisamemilih dan menggunakan model
pembelajaran yang sesuaidenganmateri yang akan di

ajarkan. MenurutHamruni(2011:5)mengatkanbahwa,
“Model pembelajaranadalah salah
satuperencanaanatausuatupola yang

digunakanasebagaipedomandalammerencanakanpembel
ajaran  di  kelasataupembelajaran  tutorial  dan
untukmenentukanperangkat-
perangkatpembelajarantermasuk  di  dalamnyabuku-
buku, film, computer, kurikulum, dan lain-lain”.
Selanjutnya Sagala  (2011:62)mengemukakanbahwa
“Pembelajarankolaboratif( Collaborative

Learning)adalahpembelajaran yang
menempatkansiswadenganlatarbelakang dan
kemampuan yang

beragambekerjabersamadalamsuatukelompokkeciluntuk
mencapaitujuanakademikbersama”.

Kemudianlangkah-
langkahdalampenerapanmedelpembalajarankolaboratifme
nurut Barkley, Cross dan Major (2012:45-140)terdiridari
lima langkahyaitu: “a)Mengorientasikansiswa,
b)Membentukkelompokbelajar, c) Menyusun tugasbelajar,
d)Memfasilitasikolaborasisiswa, dan e)Memberinilai dan
mengevaluasipembelajarankolaboratif”.

Mengorientasikansiswaadalahmempersiapkansisw
asebelumpembelajarandilakukandengancarapemecahanke

bekuan agar siswamerasanyaman dan
membangunpemahamanterhadapkolaboratif.
Sebelumpembelajaran guru

harusmampumempersiapkanataumerencanakanpembelaja
randenganbaik.
MenurutSlameto(2010:113)mengungkapkanbahwa
“Kesiapanadalahkeseluruhansemuakondisiindividu yang
membuatnyasiapuntukmemberikanresponataujawaban
di  dalamcaratertentuterhadapsituasitertentu”.  Agar
pembelajarankolaboratifdapatberhasildenganbaik,
pentinguntukmembentukkelompok yang efektif yang
dapatdiperhatikanbabarapahal. Menurut Barkly, Cross
dan Major (2012:65-81)menyatakanbahwa “Ada tigahal
yang pentingyang diperhatikanyaitu, jeniskelompok,
ukurankelompok dan keanggotaankelompok™.

Persoalanutama pada
pembelajarankolaboratifterletak pada
penyusunantugaspembelajaran,
karenadalampembelajarankolaboratifpemberiantugasdip
erolehberdasarkankeputusanbersamaantara guru dan
siswa. Menurut Barkley, Cross dan Major
(2012:82)mengatakanbahwa
“Unsurterpentingdalammenyusunsituasipembelajaranko
laboratifadalahmerancangsebuahtugaspembelajaran
yang sesuai dan menyusunprosedur-
proseduruntukmelibatkansiswasecaraaktifdalammelaksa
nakantugastersebut”.

Pada saat proses diskusikelompokberlangsung,
guru
berperansebagaifasilitatordenganmembantusiswadalamd
iskusidengancaraberinteraksidengankelompok,
menjawabpertanyaan-pertanyaan yang
berhubungandengantugas,
menjelaskancarapelaporantugashasildiskusikelompok.

Menurut Barkley, Cross dan Major
(2012:102)menyatakanbahwa “Ada beberapa yang
perludilakukanpengajarsetelahmerancang dan

memberikantugaspembelajaran,
tugaspengajarselanjutnyaadalahmemperkenalkankegiata
nkolaboratif, mengobservasi dan
berinteraksidengankelompok, mengatasimasalah,
memilihteknik-teknikpelaporan,
sertamembantukelompokmenyelesaikanpekerjaanhingga
tahapakhir”.

Memberinilaidalamdalampembelajarankolaborati
fdapatmenjadisesuatu yang menantang. Barkley, Cross
dan Major (2012:139)mengatakanbahwa  “Dalam
kelaskolaboratif,

dimanasiswaturutbertanggungjawabterhadap proses
pembelajaran dan
didoronguntukbekerjasecarakolaboratifbukansecarakom
petitif, akanterjadipertentanggan yang
alamiahantaratujuan-

tujuanpembelajarankolaberatifdengankeharusanseorang
pengajaruntukmemberinilaiakhir  individual”. Dalam
memberikannilaikepadasiswa guru guruharusadil dan
transparan.

Berdasarkanuaraian di atas,
dapatdisimpulkanbahwahakikat ~ penerapan  model
pembelajarankolaboratif(Collaborative
Learning)merupakanpenerapan  salah satu  model
pembelajaran yang dimulaidarimengorientasikansiswa,
membentuktimataukelompok yang mana
disetiapkelompokterdiridari 4-5
siswadenganlatarbelakang yang berbeda(heterogen).
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Selanjutnyamenyusuntugasbelajar agar
lebihterarahtugas-tugasdisusunterlebihdahulu,
berikutnyamemfasilitasikolaborasisiswayaitumendaping

isiswaselama proses pembelajarandan yang
terakhirmemberinilai dan
mengevaluasipembelajarankolaboratif.

Setiap model

pembelajaranpastimemilikikelebihan dan kelemahan.
Begitu juga dengan model pembelajarankolaboratif,
sebagaimanaMorgin
(2015:7)menyatakanbahwakelebihan model
pembelajarankolaboratifsebagaiberikut:
“l)Siswabelajarbermusyawarah,
2)Siswabelajarmenghargaipendapat orang lain,
3)Dapatmengembangkancaraberpikirkritis dan rasional,
4)Dapatmenimbulkan rasa kerjasama, 5) Adanya

persaingan yang sehat”.Selanjutnya, Morgin
(2015:8)juga menyatakanbahwa “Ada
beberapakelemahandari model

pembelajarankolaboratifyaitu:

1) Memerlukanpengawasan yang baikdari guru,
karenajikatidakdilakukanpengawasan yang baik,
maka proses kolaboratiftidakakanefektif.

2) Ada
kecenderunganuntuksalingmencontohpekerjaan
orang lain.

3) Memerlukanwaktu yang cukup lama,
karenaituharusdilakukandenganpenuhkesabaran.

4) Sulit mendapatteman yang dapatbekerjasama.

B. Metode Penelitian

Penelitianinidilakukan di SMA Negeri 1 Saipar
Dolok Hole yang beralamat di JI.
ParsulumanSipagimbarKecamatanSaipar Dolok Hole
KabupatenTapanuli Selatan.Waktu
penelitiandirencanakan + 3 bulan, yaknidari Maret
sampai Mei Tahun 2021.

Metode  penelitianmerupakansuatucara  yang
digunakanpenelitiuntukmenyelesaikansuatupenelitian.
Sukmadinata(2010:5)mengatakanbahwa, “Metode
penelitianadalahrangkaiancaraataukegiatanpelaksanaanp
enelitian yang didasari oleh asumsi-asumsidasar,

pandangan-pandanganfilosofis dan ideologis,
pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi”. Adapun
metodepenelitian yang
digunakanadalahmetodedeskriptif dan
metodeeksperimen.
MenurutArikunto(2010:234)mengatakanbahwa,

“Metode deskriptifmerupakanpenelitian yang
dimaksudkanuntukmengumpulkaninformasimengenai
status suatugejalamenurutapaadanya pada

saatpenelitiandilakukan”.Sedangkanmetodeeksperimend
igunakanuntukmengetahuiadatidaknyahubungankausala

maupungejala yang
terjadi.MenurutSukmadinata(2010:250)mengatakanbah
wa, “Populasiadalahkelompokbesar dan wilayah yang
menjadilingkuppenelitian”.
Populasidalampenelitianiniadalahseluruhsiswakelas X
SMA Negeri 1Saipar Dolok Hole yang terdiridari 3
kelasdenganjumlah73 orang dan sampelsebanyak24
orang denganmenggunakanteknikrandom sampling.
Teknik pengumpulan data yang
digunakanadalahinstrumendalambentukobservasidan
tes.MenurutRiduwan(2010:76)mengatakanbahwa,
“Observasiyaitumelakukanpengamatansecaralangsungk
eobjekpenelitianuntukmelihatdaridekatkegiatan ~ yang
dilakukan”.Tesdigunakanuntukmengukurhasilbelajareko
nomimateripokokkonsepmanajemen.SebagaimanaSukar
di(2009:155)mengatakanbahwa, “Tesadalahsatu  set
stimulus diberikankepadasubjek yang akanditeliti dan
memungkinkanseorangpenelitidapatmengukurkonstruk
yang hendakditeliti”. Adapun tes yang
digunakandalampenelitianiniadalahtespilihanberganda.
Sesuaidengantujuanpenelitian,
makateknikanalisis data yang digunakanadalahanalisis
statistikdeskriptif dan analisis statistik inferensial.
Analisisdeskriptifbertujuanuntukmenggambarkankedua

variabelberdasarkan mean, median, modus,
distribusifrekuensi dan grafik histogram.
Sedangkananalisisstatistikinferensialbertujuanuntukmen
gujihipotesis yang

diajukanapakahditerimaatauditolakdenganmenggunakan
uji “t” test.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Hasilpenilaianobserverterhadappenggunaanmode
1 pembelajarankolaboratif(Collaborative Learning)yang
dilakukan oleh peneliti di Kelas X SMA Negeri 1 Saipar
Dolok Hole melaluilembarobservasi,
yaknimelaluibeberapa indikatordiperolehnilaiterendah
3,00 dan nilaitertinggi 4,00Sedangkannilaimaksimum
yang mungkindicapaiadalah 4,00
dimananilaitengahteoritisnya 2,00.

Berdasarkanperhitungan
yangdilakukandiperolehnilai rata-rata (mean)3,18 dan
nilaitengah(median) 3,00 sertanilai yang paling
seringmuncul(modus)
3,00.Sesuaidengankriteriapenilaian  yang ditetapkan,
makaposisiataukeberadaanvariabelpenggunaan ~ model
pembelajarankolaboratif(Collaborative Learning)masuk
pada kategori “Sangat Baik”. Sedangkan rata-rata
daritiapindikatordapatdilihat pada tabel di bawahini:

Tabel 1

Rata — RatalndikatorPenerapan Model

PembelajaranKolaboratif(Collaborative Learning) di

ntarakeduavariabel.SebagaimanaSukardi(2009:179)men Kelas X SMA Negeri 1

gatakanbahwa, “Metode Saipar Dolok Hole

penelitianeksperimenmerupakanmetodepenelitian yang

paling produktif, No | Aspek Yang Dinilai Rata- rata

karenajikapenelitiantersebutdilakukandenganbaikdapat 1 | Mengorientasikan siswa 3,00

menjawabhipotesis yang > Membentuk kelompok 333

utamanyaberkaitandenganhubungansebab-akibat”. belajar ’
Populasipenelitianadalahkeseluruhanobjek  yang 3 Menyusun tugas 3.00

ditelitibaikberupamanusia, benda, peristiwa, pembelajaran K
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4 Memfasilitasi kolaborasi 3.25
siswa
Memberi nilai dan
5 | mengevaluasi pembelajaran 3,33
kolaboratif
Dari tabel di

atasdapatdiketahuibahwaperolehannilai rata-rata
tertinggiberada pada indikatormembentuk kelompok
belajar dan
memberinilaidanmengevaluasipembelajarankolaboratify
aitu 3,33sedangkannilai rata-rata terendahberada pada
indikatormengorientasikan siswa dan menyusun tugas
pembelajaranyaitu 3,00.
Sehinggadapatdisimpulkanbahwapenggunaan

model pembelajarankolaboratif(Collaborative
Learning)dalampenelitianinimencapainilai rata-rata 3,18

yang Dberada pada kategori “Sangat Baik”,
makadapatdikatakanbahwapenggunaan model
pembelajarankolaboratif(Collaborative Learning)dalam

proses
pembelajarantelahdilaksanakansesuaidenganlangkah-
langkah yang telahditetapkan.

Kemampuanawalsiswa(Prior
knowledge)merupakanprasyaratuntukmengikutipembela
jaransehinggadapatterlaksanadenganbaik.
Dengandemikian, dalamtahapanpenelitianini,
sebelumdilakukan proses
pembelajarandenganmenggunakan model
pembelajarankolaboratif(Collaborative Learning),
kelassampeldiberikanpretest yang
bertujuanuntukmengukurtingkatkemampuanawalsiswa.
Setelah dilakukan proses pembelajaran,
kelassampeldiberikanposttestuntukmelihatkemampuana
khir yang dimilikisiswa. Analisis data
dilakukandenganmenggunakannilaihasilpretest dan
posttest.

Berdasarkanpengumpulan data
hasilbelajarekonomimateripokokkonsepmanajemensebel
ummenerapkan model
pembelajarankolaboratif(Collaborative
Learning)diperolehnilaiterendah 45,00 dan nilaitertinggi
85,00. Sedangkan nilai yang mungkin dicapai oleh
siswa adalah 0 — 100. Berdasarkan perhitungan yang
telah dilakukandiperolehnilai rata-rata (mean) 64,92 dan
nilaitengah(median)sebesar 63,59  sertanilai  yang
seringmuncul(modus)sebesar 62,50. Sedangkannilairata-
rata tiapindikatorakandisajikan pada tabel2 di bawahini:

Tabel 2
Rata— Ratalndikator Hasil BelajarEkonomiMateri
PokokKonsepManajemenSebelum Menerapkan
Model PembelajaranKolaboratif(Collaborative
Learning)di kelas XSMA Negeri 1 Saipar Dolok

fungsi — fungsi
manajemen

3 Memahami unsur — 62.50 Cukup
unsur manajemen

Memahami bidang — 32,50 Cukup
bidang manajemen

Tabel di
atasmenunjukkanbahwahasilbelajarekonomimateripoko
kkonsepmanajemen di Kelas X SMA Negeri 1 Saipar
Dolok Hole
secarakeseluruhanseharusnyaperluditingkatkan. ~ Oleh
sebabitu, dalampenelitianinisolusi yang diambil oleh
penulisuntukmeningkatkanhasilbelajartersebutadalahden
ganmenggunakan model
pembelajarankolaboratif(Collaborative Learning)dalam
proses pembelajaranekonomi.

Berdasarkanhasil ~ penelitianyang  dilakukan
terhadap 24responden tentang hasil belajar ekonomi
materi pokok konsepmanajemen,
untukanalisisstatistikterhadap data nilaiposttest,
yaknidiperolehnilaiterendah 55,00 dan nilaitertinggi
95,00 dan nilai yang mungkin dicapai oleh siswa adalah
0 — 100. Dariperhitungan yang dilakukandiperolehnilai
rata-rata (mean) 73,75 dan
nilaitengah(median)72,70sertanilai yang paling
seringmuncul(modus)71,68. Untuknilairata-rata
tiapindikatorakandisajikan pada tabel 3 di bawahini:

Tabel 3
Rata— Ratalndikator Hasil BelajarEkonomiMateri
PokokKonsepManajemenSesudahMenerapkan
Model PembelajaranKolaboratif(Collaborative
Learning)di kelas XSMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole

Rata
No Indikator - Keterangan
rata
Memahami
1 | pengertian 75,00 Baik
manajemen
Mengidentifikasi
2 | fungsi -  fungs] 75,00 Baik
manajemen
3 Memahami. unsur 4 - 431 Baik
unsur manajemen
4 | Memahami bidang -, 55 Baik
bidang manajemen

Hole
No Indikator Rata — Keterangan
rata
Memahami
1 |pengertian 68,75 Cukup
manajemen
2 |Mengidentifikasi 68,06 Cukup

Tabel di
atasmenunjukkanbahwahasilbelajarekonomimateripoko
kkonsepmanajemen di Kelas X SMA Negeri 1 Saipar

Dolok Hole
secarakeseluruhantelahmengalamipeningkatansesudahp

enggunaan model
pembelajarankolaboratif(Collaborative Learning)dalam
proses pembelajaranekonomi. Dengandemikian,
penggunaan model

pembelajarankolaboratif(Collaborative
Learning)sesuaidenganpeningkatanhasilbelajarekonomi

Jurnal Misi Institut Pendidikan Tapanuli Selatan (IPTS)

Hal. 187




ISSN : 2615 - 319X

Vol. 4 No. 3 Agustus 2021

materipokokkonsepmanajemen di Kelas X SMA Negeri
1 Saipar Dolok Hole.
Uji hipotesis dilakukan denganuji f-tesdengan

membandingkan antara thitung
dengant,,..Berdasarkanperhitunganyang
telahdilakukan,diperolehnilai thitung =

6,095sedangkant,,,,; pada tarafkepercayaan 95%
atautingkatkesalahan 5% denganderajatkebebasan(dk) =
N — 2= 24 — 2 = 22adalah1,720. Jadi, dapat diketahui
bahwa nilai thitung™ Grabel atau (6,095>
1,720).Berdasarkanhasilpenelitiantersebutmakadapatdisi
mpulkanbahwahipotesisalternatifyang
dirumuskandalampenelitianinidapatditerimaataudisetuju
ikebenarannya. Artinya“TerdapatPengaruh ~ Yang
Signifikan Antara Penerapan Model
PembelajaranKolaboratif(Collaborative
Learning)Terhadap Hasil BelajarEkonomi Materi
PokokKonsepmanajemen di Kelas XI SMA Negeri
1Saipar Dolok Hole”.

2. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Saipar
Dolok Hole. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X yang berjumlah 3 kelas dengan jumlah siswa 73
orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik
random sampling, dan peneliti menetapkan sampel
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X-1 SMA
Negeri 1 Saipar Dolok Hole tahun ajaran 2020 / 2021
yang berjumlah 24 orang. Tujuan dilakukan penelitian
ini
untukmengetahuigambaranpenerapanmodelpembelajam
kolaboratif(Collaborative
Learning),untukmengetahuigambaranhasilbelajarEkono
mimateripokokKonsepManajemensebelum dan
sesudahpenerapan model
pembelajarankolaboratif(Collaborative Learning), dan
untukmengetahuipengaruhpenerapanmodelpembelajaran
kolaboratif(Collaborative
Learning)terhadapbasilbelajarekonomimateripokokKon
sepManajemendikelasXSMANegerilSaiparDolokHole.
Ketiga aspek tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

a. GambaranPenerapanModelPembelajamKolabor
atif(Collaborative Learning) di kelas X SMA
Negeri 1 Saipar Dolok Hole

Tinggi
rendahnyahasilbelajarsiswabukanhanyakarenahasilkema
mpuansiswaitusendirimelainkan, adanyafaktor-
faktordariluarsepertifaktor guru salah satunyayaitu,
penggunaan model pembelajaran. Model pembelajaran
yang dikuasai guru akanmempengaruhihasilbelajarsiswa
yang lebihbaik. Dalam halini guru
menggunakanpembelajarankolaboratif(Collaborative
Learning).

Pembuktian di lapangandenganmenggunakan

model pembelajarankolaboratif(Collaborative
Learning)telahdilakukan dan
dapatmeningkatkanhasilbelajarekonomi pada
materipokokkonsepmanajemen. Hal

inidiketahuidarihasilobservasi yang diterapkan dimana
nilai rata-rata sebesar 3,18 berada pada kategori “Sangat
Baik” artinyapenggunaanmodel
pembelajarankolaboratif(Collaborative Learning)dalam

proses
pembelajaranterlaksanadenganbaikatausesuaidenganlan
gkah-langkah yang ditetapkan.

b. GambaranHasil
BelajarEkonomiMateriPokokKonsepManajemen
Sebelum Dan  SesudahPenerapan  Model
PembelajaranKolaboratif(Collaborative
Learning) di kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok
Hole

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna antara nilai pretestdan nilai
posttest, dimana nilai rata — rata pretestsebesar 64,92
berada pada kategori “Cukup” sedangkan nilai rata —
rata posttest sebesar 73,75 berada pada kategori “Baik”.
Hal ini menunjukkkan adanya peningkatan nilai rata —
rata sebelum dan sesudah mengggunakan model
pembelajaran  kolaboratif (Collaborative Learning)
dalam proses pembelajaran ekonomi materi pokok
konsep manajemen di kelas X SMA Negeri 1 Saipar
Dolok Hole, sehingga penggunaan model pembelajaran
kolaboratif (Collaborative Learning) menjadi salah satu
masukan sebagai model pembelajaran tambahan di kelas
X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
terdapat 21 orang siswa mengalami kenaikan nilai
setelah mengikuti proses pembelajaran ekonomi materi
pokok konsep manajemen dengan menerapkan model
pembelajaran kolaboratif (Collaborative Learning).
Selama proses pembelajaran siswa saling berinteraksi
dan mengungkapkan informasi yang mereka ketahui
sebelumnya, sehingga siswa mendapatkan pengetahuan
baru dan menjadi lebih paham tentang materi konsep
manajemen yang sedang dipelajari.

Selain itu, terdapat 2 orang siswa yang
mengalami penurunan nilai dan 1 orang siswa lainnya
dengan nilai tetap setelah mengikuti proses
pembelajaran ekonomi materi pokok konsep manajemen
dengan menrapkan model pembelajaran kolaboratif
(Collaborative Learning). Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat beberapa item soal yang memiliki jumlah
persentase benar yang rendah yaitu kurang dari 72%
diantaranya adalah item soal nomor 3, 5, 7, 9, 13, 15,
16, 17, 19, dan 20 pada soal pretestdan posttest. Hasil
analisa data dari 2 orang siswa yang mengalami
penurunan nilai dan 1 orang siswa yang mendapatkan
nilai tetap juga didapatkan item soal yang memiliki
persentase jumlah benar yang rendah tersebut, yakni
pada indikator mengidentifikasi unsur-unsur
manajemen, memahami fungsi-fungsi manajemen dan
memahami bidang-bidang manajemen. Hal tersebut
kemungkinan disebabkan karena kurang pahamnya
siswa tentang materi tersebut dan bisa juga karena siswa
fokus mendiskusikan tentang pengertian manajemen.
Selain itu, faktor lain yang mungkin mempengaruhi
prestasi belajar siswa adalah faktor jasmani. Kondisi
fisik yang kurang sehat atau tidak bugar menyebabkan
berkurangnya konsentrasi belajar sehingga prestasi
belajar tidak maksimal.

c. Gambaran
PengaruhPenerapanModelPembelajaranKolabor
atif(Collaborative
Learning)TerhadapBasilBelajarEkonomiMateriP
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okokKonsepManajemendikelasXSMANegerilSai
parDolokHole

Berdasarkanperhitungan yang
dilakukanuntukmengujihipotesis yang
ditetapkandiperolehty;yngsebesar
6,095apabiladibandingkandengant . pada

tarafkepercayaan 95%  atautingkatkesalahan 5%
denganderajatkebebasan(dk) = N — 2 = 24 — 2 = 22,
makatpel = 1,720. Jadi,
dapatdisimpulkanbahwanilaity;,.lebihbesardarinilait;,pe
(6,095> 1,720), makahipotesisnol(Hp)ditolak dan
hipotesisalternatif(H,)diterimaataudisetujuikebenaranny
a. ArtinyaTerdapatPengaruh yang Signifikan Antara

Penggunaan Model
PembelajaranKolaboratif(Collaborative
Learning)terhadap Nilai Hasil

belajarekonomimateripokokKonsepManajemen di Kelas
X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole.

D. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitian ~ yang  dilakukan,
sertaperhitungan yang
dilakukanmakapenulismenarikkesimpulan yang
didasarkan pada analisis data sebagaiberikut:
Penggunaanmodel pembelajaran
kolaboratif(Collaborative Learning) pada

materipokokkonsepmanajemen di Kelas X SMA Negeri
1 Saipar Dolok Holeberada pada kategori “Sangat
Baik”. Hasil
belajarekonomimateripokokkonsepmanajemenPretestdi
Kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole berada pada
kategori
“Cukup”.Sedangkanhasilbelajarekonomimateripokokko
nsepmanajemenPosttest di Kelas X SMA Negeri 1
Saipar Dolok Hole berada pada  kategori
“Baik” Hipotesisalternatifditerima,
artinyaterdapatpengaruh yang
signifikanantarapenerapanmodel
pembelajarankolaboratif(Collaborative
Learning)terhadaphasilbelajarekonomimateripokokkons
epmanajemen di Kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok
Hole.

2. Saran

Berdasarkankesimpulan yang
ditarikmelaluihasilpenelitian yang dikemukakan di
atasmaka,  penulismenyarankanhal-halsebagaiberikut:
Kepadasiswadapatmemperbaikicarabelajarekonomi,
agar hasilbelajarnyalebihbaguslagi. Kepada guru-guru
khususnya guru ekonomi agar
lebihmemperhatikankesiapansiswadalamhalmenerimape
mbelajaran yang disampaikan serta memilih dan
menggunakan model pembelajaran yang
sesuaidenganmateri  yang  hendakdiajarkan. Bagi
KepalaSekolah agar dapatmembekali dan
melengkapisarana dan
prasaranauntukmendukungberhasilnya proses
belajarmengajar yang nyaman dan
menyenangkan.Kepada rekan-rekan penulis yang lain
diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan

melihat sisi lain dari masalah yang sudah ada agar
penelitian ini semakin baik.
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